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PERAN KOMUNIKASI GURU DALAM MEMINIMALISIR DAMPAK 

PHUBBING BAGI SISWA UPT SMP NEGERI 45 MEDAN 

 

RABI’AH AL ADAWIYAH  

2103110116 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi guru dalam 

meminimalisir dampak phubbing di kalangan siswa UPT SMP Negeri 45 Medan. 

Phubbing merupakan fenomena ketika seseorang lebih memprioritaskan 

penggunaan ponsel daripada interaksi sosial di sekitarnya. Di lingkungan sekolah, 

perilaku ini berdampak negatif terhadap proses pembelajaran dan hubungan sosial 

antar siswa maupun dengan guru. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan studi kasus, melalui teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru memiliki peran strategis dalam menghadapi perilaku phubbing, melalui 

penerapan komunikasi interpersonal yang efektif, seperti pendekatan persuasif, 

pemberian edukasi literasi digital, serta kerja sama dengan orang tua. Guru juga 

melakukan razia rutin dan penerapan sanksi edukatif sebagai bentuk pengawasan. 

Strategi ini terbukti dapat meningkatkan kesadaran siswa akan dampak negatif 

phubbing serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan 

berinteraksi sosial secara langsung. Penelitian ini menekankan pentingnya 

kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang bebas dari gangguan digital berlebihan. 

Kata Kunci: Peran Guru, Komunikasi Interpersonal, Teori Belajar Sosial, 

Phubbing, Interaksi Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi dan zaman saat ini berkembang pesat dan 

semakin canggih setiap harinya. Beberapa teknologi canggih seperti ponsel dan 

perangkat elektronik, telah dibuat dan perkembangan media sosial telah 

menyebabkan kenaikan pemakaian internet di kalangan remaja (Purwani, 2021). 

Dilihat dari manfaatnya, gadget dapat menimbulkan pengaruh yang signifikan 

terhadap aktivitas kehidupan manusia. Saat ini, gadget digunakan oleh orang 

dewasa dan remaja sekolah menengah pertama (Irfan et al., 2023). 

Indonesia menjadi negara kecanduan gadget nomor satu di dunia dengan 

menghabiskan waktu paling lama untuk melihat gadget. Data ini diambil dari 

Data.ai yang berjudul state of mobile 2023, diketahui bahwa orang Indonesia rata-

rata menghabiskan 5,7 jam perhari untuk bermain gadget pada tahun 2022. Hasil 

survei terhadap anak-anak dari 34 provinsi di Indonesia menunjukkan bahwa lebih 

dari 19% remaja dsn 14,4 dewasa muda terpantau sebagai individu yang 

kecanduan (J. N. Putri et al., 2024). 

Di sekolah, phubbing dapat berdampak buruk pada hubungan sosial dan 

proses belajar. Phubbing sangatlah mempengaruhi komunikasi antara guru dengan 

siswa, kebiasaan siswa yang kecanduan dengan ponselnya diluar sekolah kerap 

kehilangan motivasi dalam pembelajaran, serta sering mengabaikan instruksi atau 

pertanyaan dari guru sehingga interaksi menjadi terhambat. Kurangnya minat 

1 
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belajar siswa serta hilangnya konsentrasi terhadap materi yang di sampaikan guru. 

Orang tua juga mengeluhkan perubahan perilaku anak-anak yang kecanduan 

smartphone, termasuk keengganan membantu tugas rumah tangga dan penurunan 

kinerja akademis (Setiawan et al., 2024). Banyak siswa tetap membawa gadget 

mereka dan menyimpannya secara tersembunyi di saku atau tas. Siswa seharusnya 

fokus pada pembelajaran di sekolah, mengupayakan perkembangan sosial, 

interaksi dengan lingkungan sekitar, dan menjalin hubungan yang lebih matang 

dengan teman sebaya (M. A. Putri & Siregar, 2024).  

Di UPT SMP Negeri 45 Medan, fenomena phubbing juga menjadi 

perhatian utama para pendidik. Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan 

guru Bimbingan Konseling (BK) serta guru mata pelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK), ditemukan bahwa banyak siswa mengalami hambatan 

dalam berkomunikasi secara efektif akibat terlalu sering tertangkap membawa 

smartphone di sekolah. Hal ini menyebabkan gangguan dalam komunikasi dengan 

guru, rendahnya partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, serta meningkatnya 

sikap individualisme di antara siswa (Basuki, 2022) 

Interaksi antara guru dan siswa merupakan komponen penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Namun, phubbing menghambat 

komunikasi yang efektif, mengakibatkan siswa kurang peduli terhadap arahan 

yang diberikan guru, kurang memahami materi pelajaran, dan menunjukkan sikap 

tidak peduli terhadap proses pembelajaran. Menurut data Dapodik UPT SMP 

Negeri 45 Medan tahun 2024, jumlah siswa yang mengalami penurunan nilai 

akademik akibat kurangnya keterlibatan dalam proses belajar meningkat sebesar 
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15% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku 

phubbing berpotensi menghambat perkembangan akademik siswa (Basuki, 2022). 

Guru-guru di UPT SMP Negeri 45 Medan menyatakan bahwa tantangan 

terbesar dalam mengatasi phubbing adalah meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai dampak negatifnya terhadap prestasi akademik dan hubungan sosial. 

Oleh karena itu, peran komunikasi guru menjadi sangat penting dalam 

meminimalisir dampak phubbing agar interaksi antara siswa tetap berkualitas dan 

suasana belajar lebih efektif (Basuki, 2022). Strategi komunikasi dapat dikatakan 

sebagai suatu wacana yang menggunakan gagasan relevansi bersyarat, dimana 

wacana tersebut secara sadar direncanakan dan disusun untuk memecahkan suatu 

masalah dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang ada dalam suatu 

organisasi (Lubis et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh The Asian Parent Insight 

pada November 2014, sebanyak 98% dari 2.714 orang tua di Asia Tenggara yang 

mengikuti penelitian ini mengizinkan anaknya untuk mengakses teknologi berupa 

computer, smartphone atau tablet. Penelitian ini dilakukan terhadap 2.714 orang 

tua di Asia Tenggara yang memiliki anak berusia 3-8 tahun. Kebanyakan orang 

tua memperbolehkan anaknya bermain gadget untuk tujuan edukasi. Namun 

kenyataannya mayoritas anak-anak mereka menggunakan gadget tersebut untuk 

tujuan hiburan seperti game (Novitasari, 2019). 

Fenomena phubbing telah mempengaruhi pikiran mereka, mereka berfikir 

akan dianggap ketinggalan zaman tanpa menggunakan gadget dan sekarang cukup 

banyak anak yang menyalahgunakannya. Contohnya, banyak anak-anak yang 
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menggunakannya untuk membuka media game online seperti Mobile legends, 

Free fire, PUBG, dan game online lainnya. Jika perlu, pihak sekolah juga harus 

mengawasi atau meminimalkan dampak buruk penggunaan gadget. Orang tua 

juga dapat membantu anak dalam menggunakan gadget secara bijak. Misalnya 

dengan memberi perhatian yang lebih dan mendampingi anak ketika berada 

dirumah (Windana S et al., 2022).  

Data Susenas Badan Pusat Statistika tahun 2023 mencatat bahwa proporsi 

pengguna smartphone sebanyak 92,14% didominasi oleh kelompok umur 15-24 

tahun yang berada dalam kelompok usia pelajar atau peserta didik. Perilaku 

phubbing pada peserta didik di sekolah sudah seharusnya menjadi perhatian para 

guru-guru khususnya guru bimbingan & konseling (BK) dan perlu segera diatasi 

(Kurniawan & Suryawati, 2024). Salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap 

prestasi belajar adalah motivasi. Motivasi adalah suatu alasan yang mendorong 

seseorang untuk melakukan, menyelesaikan suatu aktivitas guna mencapai tujuan 

tertentu yang diinginkan dari motivasi tersebut. Motivasi yang tinggi akan 

memperkuat proses belajar, sehingga mutu profesi akan meningkat (Kaonga, 

2018). Sudah seharusnya perilaku phubbing yang ada pada diri siswa ini menjadi 

perhatian bagi orang tua, pendidik dan Masyarakat agar komunikasi interpersonal 

antar siswa atau interaksi sosial yang terjalin dapat terwujud dengan baik (Sarlini 

et al., 2023).  

Berangkat dari permasalahan di atas, maka diperlukan pemberian layanan 

bimbingan klasikal dampak phubbing terhadap siswa sekolah menengah 

khususnya siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) tentang cara agar 
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mengurangi dampak buruk yang di sebabkan oleh kecanduan smartphone oleh 

perilaku siswa dengan mengambil tempat di UPT SMP Negeri 45 Medan, karena 

berdasarkan hasil pengembangan informasi kondisional praktis bersama guru 

bimbingan konseling dan guru mata pelajaran teknologi informasi & komunikasi 

yakni UPT SMP Negeri 45 Medan terindikasi sejumlah siswa sebagai perilaku 

phubbing dan diam diam membawa handphone saat di sekolah (Rachman et al., 

2019).  

Berdasarkan hal-hal di atas maka penulis memiliki ketertarikan untuk 

memenuhi : “ Peran Komunikasi Guru Dalam Meminimalisir Dampak 

Phubbing Bagi Siswa UPT SMP Negeri 45 Medan”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dilakukan 

dikemukakan maka adanya rumusan masalah ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana fenomena phubbing yang diekspresikan oleh siswa UPT SMP 

Negeri 45 Medan dalam proses belajar mata pelajaran TIK ? 

2. Bagaimana strategi guru dalam mengurangi kebiasaan siswa yang 

melanggar peraturan dilarang membawa handphone ke sekolah di UPT 

SMP Negeri 45 Medan. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan fenomena phubbing yang diekspresikan oleh 

siswa UPT SMP Negeri 45 Medan dalam interaksi sosial sehari-hari. 



6 
 

 

2. Untuk Menganalisis strategi yang diterapkan oleh guru dalam mengurangi 

kebiasaan siswa yang melanggar peraturan larangan membawa telepon 

seluler ke sekolah. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, 

khususnya dalam memahami strategi komunikasi efektif untuk 

meminimalisir dampak negatif perilaku phubbing di lingkungan 

Pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk membantu guru meningkatkan strategi komunikasi untuk 

mengatasi phubbing, guru diharapkan mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif, menarik, dan fokus peningkatan 

hubungan interpersonal di kelas. 

b. Untuk membantu siswa memahami dampak negatif dari perilaku 

phubbing terhadap prestasi akademik, hubungan sosial, dan 

pengembangan karakter mereka. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan skripsi dan proposal 

skripsi, penulis membagi sistematika penulisan sesuai dengan pedoman skripsi 

yang berlaku di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, sebagai berikut :  
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BAB I     : PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah,   

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II    : URAIAN TEORITIS 

Bab ini menguraikan teori-teori, yang berisi tentang teori peran, teori 

komunikasi interpersonal, teori belajar sosial, guru dan siswa, dan 

phubbing. 

BAB III   : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, definisi operational data, Teknik pengumpulan data, 

Teknik analisis data, lokasi dan waktu pelaksanaan. 

BAB IV    : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

terkait dengan penelitian. 

BAB V      : PENUTUP 

Bab ini menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Peran Guru 

Menurut Soerjono Soekanto (2002), Peran yaitu aspek dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai, makai ia 

menjalankan suatu peranan. Peran juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan 

secara struktural (norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lainnya). 

Dimana di dalamnya menghadapi rangkaian tekanan dan kemudahan yang 

menghubungkan pembimbing dan mendukung fungsinya dalam mengorganiasasi. 

Komunikasi guru dalam pembelajaran melibatkan berbagai aspek, seperti 

keterbukaan, empati, serta penyampaian pesan yang jelas dan menarik. Guru yang 

mampu berkomunikasi dengan baik akan lebih mudah dalam membangun 

hubungan interpersonal dengan siswa, mengarahkan mereka untuk lebih fokus 

pada pembelajaran, serta menanamkan nilai-nilai disiplin dalam menggunakan 

teknologi. Dengan demikian, teori peran dalam perspektif komunikasi guru 

menekankan bahwa efektivitas komunikasi guru dapat menjadi faktor utama 

dalam membentuk perilaku siswa, termasuk dalam mengurangi perilaku phubbing 

di lingkungan sekolah. (Amalia Fitri, 2020). 

Guru yang baik menghasilkan murid yang baik, sebaliknya murid yang 

baik menciptakan guru yang baik juga. Setiap guru memiliki gaya sendiri dalam 

berkomunikasi, seorang guru tidak mungkin tidak memiliki kemampuan 

berkomunikasi. Meski dia enggan berkomunikasi pun, mereka tetap harus 

berkomunikasi dengan murid dan lingkungan sekitarnya (Riyanto, 2015). Guru 

8 
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adalah faktor penentu baik dan buruknya kualitas Pendidikan di sekolah. 

Kemajuan TIK yang pesat tidak bisa menggantikan posisi dan peran guru dalam 

membentuk karakter (akhlak,adab, dan moral) siswa (Islam et al., 2024). 

Komunikasi sangat berperan karena dalam proses belajar terdapat unsur 

yang saling memengaruhi komunikasi yang dilangsungkan dengan sadar dengan 

keinginan untuk mengetahui dan mempengaruhi. Penyesuaian sikap akan terjadi 

dan dari tidak paham menjadi paham dan tidak tahu menjadi tahu. Atas dasar 

komunikasi itulah dapat menimbulkan efek sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

(Nirmala, 2021).  

2.2. Teori Komunikasi Interpersonal 

Teori Komunikasi Interpersonal adalah suatu rangkaian konsep dan prinsip 

yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan interaksi komunikatif antara 

individu dalam aspek hubungan personal (Kartini et al., 2024). Komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih, yang 

biasanya tidak diatur secara formal. Menurut Devito (2015), siswa yang 

memenuhi kriteria dalam komunikasi interpersonal memiliki keterbukaan, empati, 

sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Dalam terpenuhinya kriteria 

tersebut dalam komunikasi, maka komunikasi yang dilakukan siswa tersebut 

termasuk dalam komunikasi interpersonal (Rahmi, 2021). Komunikasi 

interpersonal sebagai komunikasi antar komunikator dengan komunikan, dianggap 

sebagai jenis komunikasi yang paling efektif dalam hal upaya mengubah sikap, 

pendapat, atau perilaku seseorang (Ida, 2013).  
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Komunikasi atau communication dalam Bahasa inggris berasal dari Bahasa 

latin communis yang berarti “sama”, communico, communication, atau 

communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama 

(communis) paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan 

akar dari kata-kata Latin lainnya. Komunikasi menyampaikan bahwa suatu 

pikiran, makna atau pesan dianut secara sama (Sari, 2020). 

Komunikasi interpersonal memiliki tujuan : a. Untuk mempelajari (to 

learn), b. Untuk berhubungan (to relate), c. Untuk memengaruhi (to influence), d. 

Untuk bermain (to play), dan e. Untuk membantu (to help). Pesan satu orang 

berfungsi sebagai pendorong untuk pesan orang lain yang berfungsi sebagai 

stimulus untuk pesan orang pertama dan seterusnya (Suwatno & Arviana, 2023). 

Deddy Muliana & Ganiem (2011, 81) mengatakan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap peserta nya mengamati proses secara langsung, baik secara 

verbal maupun nonverbal (Kamaruzzaman, 2016). Efektivitas komunikasi 

interpersonal dimulai dengan lima sikap positif yang perlu dipertimbangkan yaitu 

: keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung ( supportiveness), 

sikap positif (positiveness) dan kesetaraan (equality) (Sidik & Sobandi, 2018). 

Menurut Mulyana (2005), komunikasi melibatkan ekspektasi, persepsi, 

pilihan, tindakan dan penafsiran. Setiap kita berkomunikasi dengan seseorang, 

tidak diragukan bahwa orang tersebut berasal dari suatu lingkungan budaya 

tertentu bukan orang yang tiba dari hampa sosial (Thariq & Anshori, 2017). Harus 

disadari bahwa komunikasi dalam Pendidikan merupakan elemen dasar yang 
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sangat penting kedudukan dan peranannya dalam mencapai keberhasilan dalam 

proses pembelajaran. Komunikasi dalam Pendidikan dapat memengaruhi 

pencapaian mutu Pendidikan. Proses belajar mengajar tidak bisa dilepaskan dari 

komunikasi Pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi tenaga pendidik untuk 

terampil berkomunikasi serta memahami ilmu dan prinsip-prinsip komunikasi 

efektif dalam Pendidikan (Mahadi, 2021). 

Manusia apabila dihadapi suatu pesan untuk mengambil keputusan 

menerima dan menolaknya, akan mengadakan terlebih dahulu suatu komunikasi 

dengan dirinya (proses berfikir). Komunikasi dengan diri atau pertimbangan 

khususnya menimbang untung ruginya usul yang diajukan oleh komunikator. 

Inilah yang oleh Schramn diberi nama “Komunikasi interpersonal” (Hardiyanto, 

2017). 

Salah satu model yang cukup terkenal adalah model Lasswell, karena model 

ini sederhana dan mudah dipahami. Menurut Lasswell komunikasi akan berjalan 

dengan baik apabila melalui lima tahap. Kelima tahap itu adalah : Who : Siapa 

orang yang menyampaikan komunikasi (komunikator), Say What : Apa pesan 

yang disampaikan, In Which Channel : Saluran atau media apa yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan komunikasi, To Whom : Siapa penerima pesan 

komunikasi (komunikan). Whit what effect : Perubahan apa yang terjadi Ketika 

komunikan menerima pesan komunikasi yang telah tersampaikan (Yasmin & 

Priyanata, 2024). 

 

 



12 
 

 

2.3. Teori Belajar Sosial 

Albert Bandura (1986) mencetuskan, Teori ini menjelaskan adanya 

determinasi timbal balik atau reciprocal determinism dimana hasil dari masukan 

(input) yang dilakukan secara fisik tidak langsung membentuk perilaku. Proses 

pembelajaran tidak terjadi secara sederhana, seperti individu mengamati dan 

mencontoh perilaku model saja (Shofiyati & Subiyantoro, 2022).  

Bentuk belajar sosial Albert Bandura adalah individu mengolah sendiri 

pengetahuan atau informasi yang diperoleh dari pengamatan model di sekitar 

lingkungan. Individu mengelola dan menyusun semua informasi dalam kode-kode 

tertentu. Proses belajar seperti ini adalah sangat efektif untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan individu, karena belajar adalah keseluruhan 

aktivitas manusia yang mencakup segala proses yang saling mempengaruhi antara 

organisme yang hidup dalam lingkungan sosial dan fisik (Shofiyati & 

Subiyantoro, 2022). 

Proses belajar mengajar yang memungkinkan peserta didik aktif 

menemukan, memproses dan membangun ilmu pengetahuan dan keterampilan 

baru cenderung mempertemukan ilmu pengetahuan secara langsung melalui 

pengalaman. Peserta didik secara mandiri dapat melakukan kontak dengan segala 

realita dalam lingkungan hidupnya, ataupun pengetahuan yang diperoleh melalui 

catatan-catatan, buku-buku, kepustakaan (Shofiyati & Subiyantoro, 2022). Dalam 

teori belajar sosial ini, hal yang sangat ditekankan ialah vicarious reinforcement. 

Namun demikian, proses belajar tidak hanya terjadi karena mengobservasi orang-

orang lain, Bandura juga menyatakan bahwa pengalaman juga memberikan 
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banyak pembelajaran. Itu berarti pengalaman merupakan bagian dari proses 

belajar (Boiliu, 2022). 

Albert Bandura menjelaskan ada 4 komponen penting dalam teori belajar 

sosial ini diantaranya : 

a. Memperhatikan (attention) : memperhatikan suatu perilaku/objek 

b. Menyimpan (retention) : proses menyimpan apa yang telah diamati untuk 

diingat  

c. Memproduksi gerakan motorik (motor reproduction) : menerjemahkan 

hasil pengamatan menjadi tingkah laku sesuai dengan model yang telah di 

amati, 

d. Penguatan dan motivasi (vicarious-reinforcement and motivational) : 

dorongan motivasi mengulang-ulang perbuatan yang ada supaya tidak 

hilang.  

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa pada dasarnya teori belajar sosial 

menggambarkan perilaku manusia sebagai bentuk interaksi timbal balik yang 

berkelanjutan antara perilaku, kognitif, serta dampak dari lingkungan yang 

didapatkan melalui tahap mengamati dan meniru (Wahyuni & Fitriani, 2022). 

2.4. Phubbing 

Istilah phubbing diciptakan pada tahun 2012 ketika sebuah Perusahaan 

pemasaran Australia merilis film documenter A Word id Born sebagai alat promosi 

untuk menandai kamus nasional Australia edisi keenam, yaitu Kamus Macquarie 

(Utami & Hasibuan, 2024). Phubbing adalah salah satu contoh nyata dampak 

negatif dari perkembangan zaman. Karena kecanduannya untuk melihat 
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smartphone nya, menjadikan seorang remaja rela mengabaikan orang-orang yang 

ada di sekitarnya dengan tidak memperhatikan saat berkomunikasi dan lebih 

berfokus pada smartphone yang ada di tangannya (Radhiyani, 2024).  

Phone snubbing atau phubbing bisa dikatakan sebagai perilaku 

mengabaikan orang lain dalam sebuah situasi sosial dengan memilih 

memperhatikan smartphone dari pada interaksi yang sedang berlangsung di 

sekitar. Perilaku phubbing dapat ditemukan di dalam berbagai konteks hubungan 

antarindividu. Perilaku phubbing saat ini juga efektif juga dalam interaksi 

pembelajaran virtual dan saat ini efektif dalam interaksi pembelajaran virtual (Y. 

E. Putri et al., 2022). Dampak perilaku kecanduan smartphone, kecanduan 

internet, kecanduan media sosial, kecanduan game online disebabkan tidak adanya 

kontrol atau batas waktu dalam penggunaan smartphone. 

Seseorang dengan perilaku phubbing terindikasi mengabaikan orang lain 

dengan pura-pura memperhatikan saat di ajak berkomunikasi, tetapi 

pandangannya sebentar-sebentar tertuju pada smartphone yang ada di tangannya 

(Youarti & Hidayah, 2018).  Ketika pelaku kehilangan rasa etika dalam 

berinteraksi sosial secara langsung dan mengikis sifat simpati dan kepekaan 

terhadap lingkungan sekitar sebagai kecenderungan rawan ketika meniru salah 

satu orang terdekat dan kehilangan kontrol (Mujtaba et al., 2023). Mereka 

memposisikan ponsel layaknya keluarga, teman dekat, sahabat bahkan pasangan 

(Rachman et al., 2019). 

Phubbing sebagai dampak dari mabuk gawai tersebut ternyata bukan hal 

yang bisa disepelekan, terutama dampak keseluruhannya dalam jangka panjang  
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Generasi milenial yang sudah sangat familiar dengan gawai terancam memiliki 

adab yang buruk dan gagap berkomunikasi secara langsung lantaran terbiasa 

berkomunikasi dengan menggunakan gawai atau smartphone (Prabowo, 2020).  

Perilaku phubbing yang dilakukan dapat diduga karena lemahnya control 

diri. Kontrol diri merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan di dalam 

perilaku phubbing (Kurnia et al., 2020). Pada awalnya smartphone digunakan 

hanya untuk berkomunikasi. Namun, seiring berkembangnya zaman, smartphone 

digunakan dalam berbagai hal seperti, berkomunikasi secara online, berbelanja 

online, bermain game dan lainnya. Hal tersebut membuat masyarakat semakin 

keterikatan untuk menggunakannya (Rismiyana et al., 2024). Dampak yang lebih 

parah, beberapa informan menyatakan phubbing dapat menimbulkan depresi dan 

menurunnya harga diri karena rasa sedih yang timbul sampai membuat seseorang 

menangis sendiri, menyalahkan diri sendiri, merasa tidak berharga dan kehilangan 

kepercayaan diri (Sulastri et al., 2023).  

Phubbing memberikan dampak positif dan negatif dari penggunaan ponsel 

yang berlebihan oleh remaja terhadap hubungan sosial mereka. Kemudahan jarak 

jauh, aksebilitas pengetahuan dari lokasi mana pun, dan perkembangan serupa 

merupakan contoh positif. Lalu ada pengaruh negatif, seperti fakta bahwa remaja 

saat ini lebih cenderung memilih komunikasi berbasis media daripada interaksi 

tatap muka, bahwa mereka mengalami disfungsi, bahwa mereka memiliki lebih 

sedikit waktu untuk interaksi tatap muka, bahwa hal ini mengarah pada interaksi 

digital yang intens, bahwa mereka menjadi kurang selaras dengan lingkungan 
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mereka dan bahwa mereka menjadi lebih bergantung pada perangkat seluler 

mereka (Siregar et al., 2025). 

Sudah seharusnya perilaku phubbing yang ada pada diri siswa ini menjadi 

perhatian bagi orang tua, pendidik dan Masyarakat agar komunikasi interpersonal 

antar siswa atau interaksi sosial yang terjalin dapat terwujud dengan baik (Sarlini 

et al., 2023). Mengetahui perilaku phubbing dan mengetahui secara mendalam 

penyebab dari perilaku tersebut khususnya pada remaja menjadi hal yang penting 

sebagai generasi muda penerus masa depan bangsa (Faizah Rizqika Sugma Putri 

et al., 2023). Perilaku phubbing datang karena kesulitan seseorang untuk jauh dari 

smartphone atau ponselnya sehingga memunculkan sifat ketidakpedulian terhadap 

lingkungan di sekelilingnya (Aiyuda et al., 2023). 

Dari perilaku phubbing tersebut terjadi suatu masalah yang banyak dialami 

remaja saat ini, remaja kurang memiliki sikap saling menghargai baik kepada 

orang tua, guru dan teman sebaya. Akibatnya, remaja menjadi merasa di kucilkan 

di lingkungan sekolah, kurang menaruh minat pada ekstrakurikuler yang ada, serta 

mempunyai masalah belajar karena kurang memperhatikan guru saat menjelaskan 

di depan kelas. Remaja ini kurang menyadari sikap perilaku phubbing tersebut 

dapat mengganggu kehidupan sosialnya (Astuti et al., 2019).  

2.5 Anggapan Dasar 

1. Phubbing memiliki dampak negatif terhadap interaksi sosial dan proses 

pembelajaran siswa. Siswa yang terlalu kecanduan dengan ponsel kerap 

melanggar peraturan yang dibuat oleh sekolah, kehilangan perhatian dalam 
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pembelajaran serta mengalami kesulitan dalam membangun hubungan 

sosial yang sehat dengan teman dan guru. 

2. Komunikasi guru berperan penting dalam mengurangi perilaku phubbing 

di lingkungan sekolah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 3.1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus (Abduh et al., 2023). Metode penelitian kualitatif 

adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena sosial 

atau manusia secara mendalam, dengan fokus pada makna, pengalaman, dan 

pandangan subjek yang diteliti. Studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus 

pada fenomena khusus, yaitu phubbing di kalangan siswa serta peran komunikasi 

guru dalam mengatasinya. Subjek penelitian melibatkan guru mata pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) serta guru Bimbingan Konseling 

(BK) di UPT SMP Negeri 45 Medan. 

Pemilihan guru TIK didasarkan pada peran mereka dalam mengajarkan 

literasi digital kepada siswa, yang memiliki keterkaitan dengan penggunaan 

teknologi secara bijak. Sementara itu, guru BK berperan dalam membimbing 

siswa dalam aspek sosial dan psikologis, termasuk dalam mengatasi perilaku 

phubbing yang dapat mengganggu interaksi sosial mereka. Dengan demikian, 

penelitian ini menyoroti bagaimana kedua jenis guru tersebut memberikan 

kontribusi dalam meminimalisir dampak phubbing, baik dari aspek pendidikan 

digital maupun pendekatan psikologis dalam lingkungan sekolah. 

Pada penelitian pendekatan kualitatif bentuk data berupa kalimat atau narasi 

yang diperoleh melalui Teknik pengumpulan data kualitatif. Metode studi kasus 

digunakan untuk mengkaji suatu kasus individu secara mendetail, intensif, 
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mendalam, dan menyeluruh (Wekke, 2019). Pada intinya, studi kasus yang 

dimaksud yakni mencari informasi data yang ditujukan dalam menyelesaikan 

masalah atau kasus tertentu sebagai usaha untuk memberikan solusi yang tepat 

dan akurat dengan mempertimbangkan data yang diperoleh dari lapangan (Wildan 

& Idris, 2023).  

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep memberikan pemahaman tentang faktor atau komponen 

yang akan diteliti. Penelitian ini akan membantu orang yang membaca dapat 

memahami seesuai dengan tujuan yang ada pada penelitian ini dengan 

menggunakan konsep tersebut. Kerangka konsep pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Gambar 3.2. Kerangka Konsep 
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3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep, berikut 

definisi konsep dari kerangka konsep di atas : 

a. Peran 

Peran yaitu aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai, makai ia menjalankan suatu 

peranan. Peran juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan secara 

struktural (norma-norma, harapan, tanggung jawab dan lainnya). 

b. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang 

atau lebih, yang biasanya tidak diatur secara formal. Komunikasi 

interpersonal sebagai komunikasi antar komunikator dengan komunikan, 

dianggap sebagai jenis komunikasi yang paling efektif dalam hal upaya 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. 

c. Belajar Sosial 

Bentuk belajar sosial Albert Bandura adalah individu mengolah sendiri 

pengetahuan atau informasi yang diperoleh dari pengamatan model di 

sekitar lingkungan. Individu mengatur dan Menyusun semua informasi 

dalam kode-kode tertentu. Proses belajar seperti ini adalah sangat efektif 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan individu. 

d. Guru dan Siswa 

Dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik harus ada 

interaksi. Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik 
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(guru) dengan peserta didik (siswa), untuk mencapai tujuan Pendidikan, 

yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. 

e. Phubbing    

Phubbing (phone snubbing) adalah salah satu contoh nyata dampak negatif 

dari perkembangan zaman. Karena kecanduannya untuk melihat smartphone 

nya, menjadikan seorang remaja rela menyakiti orang-orang yang ada di 

sekitarnya dengan tidak memperhatikan saat berkomunikasi 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.4 Kategorisasi Penelitian 

No

. 

Konsep 

Teoritis 

Kategorisasi Indikator 

1.  Peran Guru 1. Sebagai pendidik (educator 

role)   

2. Sebagai komunikator 

(communicator role)   

3. Sebagai pengawas 

(supervisor role)  

4. Sebagai motivator (motivator 

rol e)  

5. Sebagai fasilitator (facilitator 

role) 

 Kemampuan 

membangun 

komunikasi dengan 

siswa 

 Pengawasan terhadap 

disiplin dan etika 

siswa  

 Memberikan motivasi 

belajar  

 Menggunakan 

metode pembelajaran 

inovatif 

2. Teori 

Komunikasi 

Interpersonal 

1. Keterbukaan (openness)   

2. Empati (empathy)  

3. Sikap mendukung 

(supportiveness)  

4. Sikap positif (positiveness)  

5. Kesetaraan (equality) 

 Kesediaan mendengar 

siswa  

 Memberikan 

dukungan emosional 

  Memberikan umpan 

balik yang 

membangun  

 Menjalin komunikasi 

yang setara dan 

demokratis 
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3.  Teori Belajar 

Sosial 

1. Perhatian (attention)   

2. Retensi (retention) 

3. Reproduksi motorik (motor 

reproduction)   

4. Motivasi(motivation) 

 Menjadi model atau 

contoh bagi siswa 

 Memberikan stimulus 

yang menarik 

perhatian 

  Mendorong siswa 

untuk mengingat dan 

menerapkan 

pembelajaran 

 Memberikan 

reinforcement atau 

dorongan agar siswa 

tetap termotivasi 

4. Phubbing 1. Penurunan fokus belajar   

2. Gangguan interaksi sosial   

3. Menurunnya prestasi 

akademik   

4. Meningkatnya 

individualisme 

 Berkurangnya 

komunikasi dan kerja 

sama dengan teman  

 Kesulitan memahami 

materi karena kurang 

fokus 

 Rendahnya 

keterlibatan dalam 

aktivitas kelas 

 

3.5 Informan atau Narasumber 

Informan atau Narasumber adalah seseorang yang memiliki banyak 

informasi atau data mengenai objek yang sedang diteliti dan dimintai informasi 

mengenai objek penelitian tersebut. Pada umumnya, informan atau narasumber 

penelitian berada dalam penelitian yang subjek penelitiannya berupa “kasus” (satu 

kesatuan unit), seperti Lembaga, organisasi, atau pranata (institusi) sosial. Dari 

sekian banyak informan, ada yang disebut narasumber kunci (key informan), yaitu 

seseorang atau beberapa orang yang paling banyak menguasai informasi (paling 

banyak tahu) mengenai objek yang sedang diteliti (Yunus et al., 2023).  
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Adapun narasumber untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di UPT 

SMP Negeri 45 Medan 

2. Guru Bimbingan Konseling (BK) di UPT SMP Negeri 45 Medan 

3. Siswa UPT SMP Negeri 45 Medan yang mengalami perilaku phubbing 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah Teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi 

langsung antara peneliti dan responden, di mana peneliti mengajukan 

pertanyaan untuk menggali informasi mendalam tentang topik yang di 

teliti. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami perspektif, 

pengalaman, perasaan, atau opini responden secara lebih rinci (Kuesioner, 

n.d.). 

b. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung, fenomena, atau perilaku di lapangan. Teknik ini memungkinkan 

peneliti mengamati atau mencatat apa yang mereka lihat dalam situasi 

sebenarnya, tanpa campur tangan atau perbuatan dari pihak peneliti 

(Kuesioner, n.d.) 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau proses dalam 

menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat 

berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber. Selain itu pengertian 
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dokumentasi merupakan upaya mecatat dan mengkategorikan suatu 

informasi dalam bentuk tulisan, foto/gambar dan video (Hasan, 2022). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis Data Kualitatif (Miles & Huberman, 1994) Teknik analisis data 

adalah proses sistematis dalam mengolah, menginterpretasikan, dan menarik 

kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan dalam sebuah penelitian. 

a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi akan 

dipilih, disederhanakan, dan difokuskan pada aspek-aspek yang relevan 

dengan peran guru dalam meminimalisir dampak phubbing. 

b. Penyajian data 

Data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau matriks tematik 

yang menggambarkan bagaimana guru berkomunikasi dengan siswa untuk 

mengurangi perilaku phubbing. 

c. Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan ini bersifat sementara hingga dilakukan verifikasi lebih lanjut 

melalui triangulasi data (membandingkan data dari berbagai sumber 

seperti wawancara dengan guru, siswa, dan dokumentasi sekolah). 

3.8. Data Informan 

Berikut adalah data para narasumber dalam penelitian ini : 
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Tabel 3.8. Identitas Informan 

No.  Nama  Usia Jenis 

Kelamin 

Keterangan 

1. Yusnidar Nasution S.Pd 30 Tahun Perempuan Guru BK 

2. Rachmad Kurniawan 

S.T M.Si 

35 Tahun Laki-Laki Guru TIK 

3. Shellina Pardosi 13 Tahun Perempuan Siswa 

 

3.9 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis melakukan penelitian. 

Lokasi dalam melakukan penelitian ini adalah di SMP Negeri 45 Medan, Jl Jala 

Raya, Besar, Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara 20252. 

Waktu yang dibutuhkan untuk meneliti ini di mulai dari bulan Februari 2025 

sampai dengan selesai 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Dalam bab ini data yang telah di dapat dari hasil penelitian berjudul Peran 

Komunikasi Guru Dalam Meminimalisir Dampak Phubbing Bagi Siswa UPT 

SMP Negeri 45 Medan di lapangan atau yang dikenal dengan pendekatan 

kualitatif studi kasus yaitu data yang diperoleh dengan wawancara atau tanya 

jawab dengan narasumber yang kemudian dianalisis agar dapat memperoleh 

kesimpulan. Pada bab ini peneliti akan membahas data yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung di UPT SMP Negeri 45 Medan. Pada bab disampaikan 

secara rinci hasil wawancara dengan 3 narasumber, yaitu 2 guru dan 1 siswa yang 

mewakili berbagai perspektif mengenai bagaimana strategi komunikasi guru 

dalam meminimalisir dampak phubbing bagi siswa UPT SMP Negeri 45 Medan. 

4.1.1. Fenomena Phubbing yg di ekspresikan siswa UPT SMP negeri 45 

Medan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ada 3 bentuk ekspresi 

Phubbing dari fenomena yang dimunculkan di sekolah. Kebiasaan siswa yang 

terlalu asyik dengan ponselnya menyebabkan berkurangnya interaksi sosial dan 

menurunnya tingkat fokus dalam pembelajaran. Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan di sekolah ini, ditemukan bahwa meskipun sudah ada aturan ketat 

terkait larangan membawa HP ke sekolah, masih banyak siswa yang diam-diam 

membawanya dan menggunakannya di luar pengawasan guru. 
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Fenomena ini tidak hanya berdampak pada efektivitas proses belajar-

mengajar, tetapi juga memengaruhi perkembangan sosial siswa. Banyak dari 

mereka yang lebih memilih berinteraksi dengan perangkat digital dibandingkan 

dengan teman sebayanya. Hal ini menyebabkan rendahnya keterampilan 

komunikasi tatap muka, kurangnya partisipasi dalam kegiatan kelas, serta 

meningkatnya sikap individualisme. 

Wawancara dengan narasumber I yang sebagai guru bimbingan konseling 

Ibu Yusnidar Nasution S.Pd. Wawancara dilakukan pada tanggal 19 Maret 2025, 

awal wawancara dimulai dengan perkenalan diri terlebih dahulu serta 

menyampaikan apa yang menjadi titik fokus penelitian, hingga sampailah 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada narasumber. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada narasumber terkait dengan 

bagaimana fenomena phubbing di kalangan siswa di UPT SMP Negeri 45 Medan, 

Narasumber I menjawab :  

"Fenomena phubbing di sekolah kami masih menjadi tantangan meskipun 

sudah ada aturan ketat yang melarang siswa membawa handphone selama 

jam pelajaran. Namun, kami masih menemukan beberapa siswa yang diam-

diam menggunakan HP di kelas, terutama ketika guru kurang mengawasi.” 

 

Beberapa kebiasaan yang mencerminkan perilaku phubbing di antaranya: 

a.  Banyak siswa yang sering menunduk di kelas, bukan karena 

memperhatikan buku atau materi, tetapi karena kebiasaan bermain HP di 

rumah yang terbawa ke sekolah. Mereka terlihat kurang fokus dan sering 

kali tidak memperhatikan penjelasan guru. 
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b. Siswa yang kecanduan HP cenderung kurang aktif dalam pembelajaran. 

Mereka tidak antusias untuk menjawab pertanyaan atau berpartisipasi 

dalam diskusi kelas, bahkan terlihat tidak peduli dengan lingkungan 

sekitar. 

c. Interaksi sosial antar siswa juga semakin berkurang. Mereka lebih banyak 

menghabiskan waktu sendiri, tidak banyak berkomunikasi dengan teman 

sekelas, dan sulit untuk bekerja sama dalam tugas kelompok. 

d. Saat sekolah memberikan kesempatan bagi siswa untuk menggunakan HP 

dalam mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 

sebagian besar justru menyalahgunakannya. Bukannya mengikuti instruksi 

guru, mereka sibuk dengan HP masing-masing, mengakses media sosial 

atau bermain game. 

Kami terus berupaya meningkatkan kesadaran siswa mengenai dampak 

negatif dari phubbing melalui bimbingan dan sosialisasi. Sekolah juga bekerja 

sama dengan orang tua untuk membatasi penggunaan HP di rumah dan 

menanamkan kebiasaan interaksi sosial yang lebih baik." 

Sebagai fenomena yang semakin umum terjadi di era digital, phubbing tidak 

hanya mempengaruhi interaksi sosial siswa tetapi juga berdampak pada kualitas 

pembelajaran di sekolah. Meskipun pihak sekolah telah menerapkan aturan ketat 

mengenai penggunaan ponsel selama jam pelajaran, masih ditemukan beberapa 

siswa yang mencoba mengakses gadget secara diam-diam. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun regulasi telah diterapkan, tantangan dalam menanamkan 

kesadaran kepada siswa tetap menjadi perhatian utama para pendidik. Guru dan 



29 
 

 

tenaga pendidik di UPT SMP Negeri 45 Medan berupaya menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif dengan mendorong siswa untuk lebih aktif 

berinteraksi secara langsung. Kesadaran akan dampak negatif phubbing terus 

disosialisasikan melalui berbagai pendekatan, baik melalui komunikasi 

interpersonal antara guru dan siswa, maupun dengan melibatkan orang tua dalam 

mengawasi penggunaan ponsel di rumah. Dengan adanya sinergi antara guru, 

siswa, dan orang tua, diharapkan perilaku phubbing dapat diminimalisir dan siswa 

lebih fokus dalam proses belajar mengajar. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana 

penggunaan HP oleh siswa di kelas, terutama dalam kaitannya dengan 

pembelajaran, Narasumber II menjawab : 

“Penggunaan hp di dalam kelas itu kan mempunyai 2 fungsi yaitu ada yang 

baik dan tidak baik seperti pedang bermata dua. 1 sisi mempunyai fungsi 

bisa digunakan untuk pembelajaran, 1 sisi lagi dia bisa mengganggu juga 

untuk pembelajaran. Kalo dia membantu itu misalkan dia bisa mengakses 

informasi cepat seperti materi pembelajaran yang diberikan gurunya bisa 

langsung dicari di internet atau materi lainnya di website juga bisa, terus hp 

juga bisa meningkatkan kreativitas sama interaktivitas seperti bisa membuat 

google form,google classroom, atau yang lainnya. Kemudian bisa juga 

sebagai alat perekam juga untuk pembelajaran jadi Ketika guru 

menerangkan bisa direkam juga agar bisa didengar lagi dirumah. Dalam sisi 

negatifnya ya banyak siswa kurang fokus karena terganggu misalkan disaat 

guru menerangkan dia tertangkap sedang bermain game jadi bikin kurang 

fokus.” 

 

Penggunaan HP oleh siswa di kelas, terutama dalam kaitannya dengan 

pembelajaran, sebenarnya dapat memberikan manfaat jika digunakan secara bijak 

dan sesuai dengan kebutuhan akademik. Teknologi yang tersedia dalam ponsel 

dapat membantu siswa dalam mencari informasi tambahan, mengakses materi 

pelajaran, atau bahkan mendukung metode pembelajaran berbasis digital. Namun, 

di sisi lain, penggunaan HP yang tidak terkontrol justru menjadi tantangan 
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tersendiri bagi pihak sekolah dan guru dalam menjaga fokus serta kedisiplinan 

siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Meskipun sudah ada larangan tegas mengenai penggunaan HP di kelas, 

kenyataannya masih ada beberapa siswa yang tetap membawa dan menggunakan 

HP secara diam-diam. Beberapa di antaranya menggunakannya untuk 

berkomunikasi dengan teman, mengakses media sosial, atau bahkan bermain 

game saat pelajaran berlangsung. Selain itu, ada pula siswa yang beralasan 

menggunakan HP untuk mencari materi pembelajaran, meskipun pada praktiknya 

tidak semua penggunaan tersebut berkaitan langsung dengan pelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih diperlukan pengawasan yang lebih ketat serta 

pendekatan komunikasi yang efektif dari pihak guru agar siswa lebih memahami 

batasan dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi di lingkungan sekolah. 

Ketika peneliti bertanya apakah Narasumber III sering menggunakan HP di 

sekolah meskipun ada larangan, jika iya untuk keperluan apa, Narasumber III 

menjawab :  

“ Iya terkadang untuk keperluan kelompok kayak presentasi”  

Meskipun sudah ada larangan tegas terkait penggunaan HP di kelas, masih 

ada siswa yang tetap menggunakannya dengan berbagai alasan. Beberapa di 

antaranya beralasan bahwa HP digunakan untuk kepentingan tugas kelompok, 

mencari referensi belajar, atau berkomunikasi dengan teman terkait pekerjaan 

sekolah. Namun, pada kenyataannya, tidak jarang penggunaan tersebut beralih ke 

aktivitas lain seperti mengakses media sosial, bermain game, atau sekadar 

mengobrol melalui pesan singkat. Situasi ini menunjukkan bahwa meskipun 
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teknologi bisa dimanfaatkan untuk hal positif, tanpa pengawasan yang tepat, 

penggunaannya justru dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Dampak dari kebiasaan ini tidak hanya dirasakan dalam aspek akademik, 

tetapi juga dalam interaksi sosial mereka. Fenomena phubbing, di mana seseorang 

lebih fokus pada ponselnya dibandingkan dengan lingkungan sekitar, semakin 

sering terjadi di kalangan siswa. Dalam interaksi sosial, phubbing dapat 

menyebabkan berkurangnya komunikasi tatap muka, menurunnya keterampilan 

sosial, serta berkurangnya empati di antara teman sebaya. Sementara dalam aspek 

akademik, siswa yang terlalu sering menggunakan HP tanpa kendali cenderung 

kehilangan fokus saat pelajaran berlangsung, kurang memahami materi yang 

diajarkan, dan mengalami penurunan prestasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

komunikasi yang efektif dari guru untuk menanamkan kesadaran kepada siswa 

tentang pentingnya keseimbangan dalam penggunaan teknologi, sehingga mereka 

dapat tetap memanfaatkan HP secara produktif tanpa mengorbankan kualitas 

pembelajaran dan hubungan sosial mereka. Ketika peneliti bertanya, Apa saja 

dampak phubbing yang sering muncul dalam interaksi sosial dan akademik siswa, 

Narasumber I menjawab : 

“ Yang pertama dampaknya itu siswa sudah mengikuti tren phubbing itu ya, 

siswa jadi kurang peduli terhadap temannya dia jadi tidak fokus untuk 

belajar lalu suka mengabaikan perintah guru sehingga kami menerapkan 

kedisiplinan atau aturan tidak membenarkan siswa untuk membawa HP, 

karena saya juga memperhatikan sikap siswa saat ekstrakulikuler yang 

diluar jam sekolah, ya pasti mereka tidak takut untuk membawa HP”  
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Dampak phubbing yang sering muncul dalam interaksi sosial dan akademik 

siswa meliputi berkurangnya keterampilan komunikasi, menurunnya empati 

terhadap teman sebaya, serta kesulitan dalam berinteraksi secara langsung. Dalam 

aspek akademik, kebiasaan ini menyebabkan hilangnya fokus belajar, rendahnya 

partisipasi dalam diskusi kelas, dan penurunan prestasi akibat kurangnya 

pemahaman materi. Untuk mengatasi hal ini, guru menerapkan pendekatan seperti 

komunikasi interpersonal yang lebih intens, pembelajaran berbasis diskusi, serta 

edukasi literasi digital agar siswa lebih bijak dalam menggunakan teknologi. 

Selain itu, penerapan aturan yang lebih tegas serta pengawasan yang lebih ketat 

juga menjadi langkah penting untuk mengarahkan penggunaan teknologi secara 

lebih produktif. Ketika peneliti bertanya, Pendekatan apa yang digunakan untuk 

mengarahkan penggunaan teknologi secara lebih produktif, Narasumber II 

menjawab : 

“ada istilah pedagogis, yang kedua pendekatan regulasi dan kebijakan, 

ketiga pendekatan teknologi, kolaboratif dan partisipatif”. 

 

Pendekatan yang digunakan untuk mengarahkan penggunaan teknologi 

secara lebih produktif meliputi penguatan aturan sekolah, bimbingan dari guru, 

serta pemanfaatan teknologi untuk keperluan edukatif. Guru berupaya mengajak 

siswa memahami manfaat dan risiko teknologi agar mereka lebih disiplin dalam 

penggunaannya. Namun, tidak semua siswa dapat langsung menerima aturan 

tersebut dengan mudah. Beberapa merasa kesal atau tidak nyaman saat HP mereka 

disita, sementara yang lain merasa aturan ketat membatasi kebebasan mereka. 

Meski begitu, seiring waktu, banyak yang menyadari bahwa pembatasan tersebut 
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membantu mereka lebih fokus belajar dan meningkatkan interaksi sosial dengan 

teman sekelas. Ketika peneliti bertanya, bagaimana perasaan informan saat hp 

disita atau saat ada aturan ketat tentang penggunaan hp, Narasumber III 

menjawab: 

“Saya merasa takut, kayak cemas gitu karena kena surat panggilan orang tua 

disuruh tanda tangan, terus saya juga malu kalau teman-teman dengar saya 

dapat surat panggilan orang tua, nanti dipikir teman saya kalo saya buat 

kasus di sekolah.” 

 

4.1.2 Strategi yang diterapkan oleh guru dalam mengurangi kebiasaan siswa 

yang melanggar peraturan larangan membawa telepon seluler ke 

sekolah  

Di UPT SMP Negeri 45 Medan, fenomena ini menjadi perhatian serius bagi 

pihak sekolah, terutama para guru dan tenaga pendidik. Berdasarkan observasi 

dan wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa banyak siswa masih membawa 

HP secara diam-diam dan menggunakannya di luar pengawasan guru. Kebiasaan 

ini menyebabkan berkurangnya fokus dalam pembelajaran, rendahnya tingkat 

partisipasi di kelas, serta menurunnya kualitas interaksi sosial siswa. 

Untuk mengatasi hal ini, pihak sekolah telah menerapkan berbagai strategi 

yang bertujuan untuk menanamkan disiplin serta meningkatkan kesadaran siswa 

tentang dampak negatif penggunaan HP yang tidak terkendali. Guru, khususnya 

Guru Bimbingan Konseling (BK), memiliki peran penting dalam membimbing 

siswa agar lebih memahami pentingnya menaati aturan yang telah ditetapkan. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menerapkan sistem kontrol dan 

pengawasan yang lebih ketat terhadap penggunaan HP di sekolah. Ketika peneliti 
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bertanya, strategi apa saja yang telah diterapkan sekolah untuk mengurangi 

kebiasaan siswa bermain hp saat belajar, Narasumber I menjawab : 

"Kami menyadari bahwa meskipun sekolah telah menerapkan larangan 

membawa HP selama jam pelajaran, masih ada siswa yang diam-diam 

membawanya ke sekolah. Oleh karena itu, kami menerapkan beberapa 

strategi untuk mengurangi kebiasaan ini dan memastikan siswa lebih fokus 

dalam belajar. 

 

Strategi yang kami lakukan antara lain: 

a. Melakukan razia secara rutin  

Setiap minggu kami mengadakan razia mendadak di kelas-kelas untuk 

memastikan tidak ada siswa yang membawa atau menggunakan HP selama 

pelajaran berlangsung. Jika ditemukan siswa yang melanggar, HP mereka 

akan disita dan dikembalikan kepada orang tua setelah mendapatkan 

peringatan. 

b. Meningkatkan komunikasi dengan orang tua  

Kami bekerja sama dengan orang tua untuk memastikan bahwa mereka 

juga mengawasi anak-anaknya di rumah. Kami sering mengingatkan 

mereka bahwa membiasakan anak untuk tidak terlalu bergantung pada HP 

sangat penting bagi perkembangan sosial dan akademik mereka. 

c. Menyosialisasikan dampak negatif phubbing  

Dalam sesi bimbingan, kami sering memberikan edukasi kepada siswa 

mengenai dampak negatif dari kecanduan HP, seperti menurunnya 

konsentrasi belajar, berkurangnya interaksi sosial, dan rendahnya 

kedisiplinan. Dengan pemahaman ini, kami berharap mereka bisa lebih 

sadar dan mengontrol kebiasaan menggunakan HP. 
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d. Menerapkan hukuman edukatif  

Siswa yang ketahuan berulang kali membawa HP akan mendapatkan 

sanksi edukatif, seperti tugas tambahan atau mengikuti sesi bimbingan 

khusus. Kami ingin mereka memahami bahwa aturan ini bukan sekadar 

larangan, tetapi demi kebaikan mereka sendiri. 

Strategi yang diterapkan sekolah untuk mengurangi kebiasaan siswa 

bermain HP saat belajar meliputi penerapan aturan ketat, peningkatan pengawasan 

oleh guru, serta metode pembelajaran yang lebih interaktif agar siswa tidak mudah 

tergoda untuk menggunakan HP. Selain itu, sekolah juga mengedukasi siswa 

tentang pentingnya disiplin dalam menggunakan teknologi agar mereka lebih 

sadar akan dampaknya terhadap akademik dan interaksi sosial. Namun, muncul 

pertanyaan apakah sekolah sebaiknya tetap melarang HP sepenuhnya atau mencari 

cara lain untuk mengakomodasi penggunaannya. Sebagian berpendapat bahwa 

larangan total dapat membantu siswa lebih fokus, sementara yang lain menilai 

bahwa HP bisa dimanfaatkan sebagai alat bantu belajar jika digunakan dengan 

bijak. Oleh karena itu, sekolah dapat mempertimbangkan pendekatan yang lebih 

fleksibel, seperti mengizinkan penggunaan HP untuk keperluan edukatif dengan 

pengawasan ketat, sehingga teknologi dapat menjadi alat yang mendukung 

pembelajaran, bukan justru mengganggu. Ketika peneliti bertanya, Apakah 

sekolah sebaiknya tetap melarang HP sepenuhnya, atau ada acara lain untuk 

mengakomodasi penggunaannya, Narasumber II menjawab : 

“ melarang hp sepenuhnya di sekolah mungkin solusinya sederhana untuk 

menghindari gangguan tapi di era digital ini sepertinya pendekatan yang 

lebih seimbang yaitu yang lebih efektif gitu, kalo misalkan sekolah 
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melarang kan pasti ada alasannya misalkan ya seperti siswa kurang fokus 

gitu, terus kalau tidak dilarang itu sebenarnya ada juga manfaatnya, hp bisa 

dijadikan pembelajaran, melatih tanggung jawab digital, mempersiapkan 

siswa untuk dunia kerja mereka, jadi mereka itu bisa mencari dan ilmu nya 

bisa bertambah” 

 

Pertanyaan tentang apakah sekolah sebaiknya tetap melarang HP 

sepenuhnya atau mencari cara untuk mengakomodasi penggunaannya masih 

menjadi perdebatan. Beberapa pihak berpendapat bahwa larangan total dapat 

membantu siswa lebih fokus pada pembelajaran, sementara yang lain berargumen 

bahwa teknologi seharusnya dimanfaatkan sebagai alat bantu edukasi jika 

digunakan dengan bijak. Pendekatan yang lebih fleksibel, seperti mengizinkan 

penggunaan HP hanya untuk keperluan akademik dengan pengawasan ketat, bisa 

menjadi solusi agar teknologi tetap mendukung proses belajar tanpa mengganggu 

konsentrasi siswa. Namun, meskipun ada larangan, banyak siswa tetap membawa 

HP ke sekolah. Alasan mereka bervariasi, mulai dari kebutuhan komunikasi 

dengan orang tua, alasan keamanan, hingga kebiasaan sulit melepaskan diri dari 

perangkat tersebut. Selain itu, ada juga yang membawa HP untuk mengakses 

materi pelajaran, meskipun dalam praktiknya tidak semua penggunaan tersebut 

benar-benar berkaitan dengan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

tantangan utama bukan hanya dalam melarang HP, tetapi juga dalam membangun 

kesadaran siswa agar lebih bijak dalam menggunakannya. Ketika peneliti 

bertanya, Menurut Narasumber III mengapa banyak siswa tetap membawa HP 

meskipun sudah ada larangan, Narasumber III menjawan : 

“ karena sekolah jarang melakukan razia, jadi kadang kami nekat bawa HP 

karna kami pikir hari ini gak ada Razia. Kalo pun ada Razia pasti kami udah 

dengar di hari sebelum Razia nya, jadi kami udah persiapkan untuk gak 

bawa HP” 
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Banyak siswa tetap membawa HP ke sekolah meskipun ada larangan karena 

berbagai alasan, seperti kebutuhan komunikasi dengan orang tua, akses terhadap 

informasi pembelajaran, hingga sekadar kebiasaan yang sulit dihilangkan. 

Beberapa siswa merasa lebih aman jika memiliki HP di dekat mereka, sementara 

yang lain membawanya untuk tetap terhubung dengan teman-teman mereka di 

luar jam pelajaran. Meskipun sekolah telah menetapkan aturan, kenyataannya 

tidak semua siswa bisa sepenuhnya mematuhi larangan tersebut. Tantangan utama 

dalam mendisiplinkan siswa yang tetap membawa HP ke sekolah adalah sulitnya 

pengawasan secara menyeluruh. Siswa sering menyembunyikan HP mereka di tas, 

saku, atau tempat lain yang sulit terdeteksi. Selain itu, ada pula siswa yang merasa 

aturan ini tidak adil, sehingga mereka mencoba mencari cara untuk menghindari 

sanksi. Guru dan pihak sekolah harus terus berupaya menciptakan pendekatan 

yang lebih efektif, seperti memberikan pemahaman mengenai dampak negatif 

penggunaan HP yang tidak terkontrol serta menawarkan alternatif aktivitas yang 

lebih menarik agar siswa tidak merasa perlu bergantung pada gadget selama di 

sekolah. Ketika peneliti bertanya, tantangan apa yang paling sering dihadapi 

dalam mendisiplinkan siswa yang tetap membawa HP ke sekolah meskipun ada 

larangan, Narasumber I menjawab : 

“ Tantangan yang pertama ya orang tua nya mungkin kurang paham dengan 

dampak dari phubbing ini sehingga kami harus menjelaskan terlebih dahulu 

kepada orang tua dari siswa kami kemudian tantangan yang selanjutnya itu 

lingkungan kali ya, lingkungan yang mungkin kurang mendukung edukasi 

phubbing itu tadi” 

Tantangan dalam mendisiplinkan siswa yang tetap membawa HP ke sekolah 

meski dilarang meliputi sulitnya pengawasan, kreativitas siswa dalam 
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menyembunyikan HP, serta anggapan bahwa aturan tersebut membatasi 

kebebasan mereka. Beberapa siswa bahkan mencari celah untuk tetap 

menggunakannya secara diam-diam saat guru tidak memperhatikan. Untuk 

mengatasi siswa yang ketahuan bermain HP saat pembelajaran berlangsung, guru 

biasanya memberikan teguran, menyita HP sementara, atau menerapkan sanksi 

sesuai kebijakan sekolah. Pendekatan lain yang lebih edukatif adalah dengan 

memberikan pemahaman tentang dampak negatifnya serta mengajak siswa lebih 

aktif dalam kegiatan kelas agar mereka tidak terdorong untuk bermain HP saat 

belajar. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana cara mengatasi siswa yang ketahuan 

bermain HP saat pembelajaran berlangsung, Narasumber II menjawab : 

“ya langsung saya tegur, sekolah juga harus menetapkan aturan yang jelas 

dan tegas kepada siswa agar siswa itu takut untuk bermain HP saat di kelas” 

 

Cara mengatasi siswa yang ketahuan bermain HP saat pembelajaran 

berlangsung tidak hanya sebatas teguran atau penyitaan HP, tetapi juga harus 

disertai pendekatan yang lebih edukatif. Guru dapat mengajak siswa berdiskusi 

tentang dampak penggunaan HP yang tidak terkontrol serta mencari solusi 

bersama agar mereka lebih fokus dalam belajar. Selain itu, metode pembelajaran 

yang lebih interaktif juga dapat membantu mengurangi ketertarikan siswa untuk 

bermain HP di kelas. Namun, pertanyaannya, apakah siswa sendiri merasa bahwa 

phubbing memengaruhi hubungan sosial mereka dengan teman atau guru di 

sekolah? Beberapa siswa mungkin menyadari bahwa terlalu sering menggunakan 

HP dapat membuat mereka kurang terlibat dalam percakapan langsung dan 

mengurangi kedekatan dengan orang di sekitar. Sementara itu, ada juga yang tidak 
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menyadarinya hingga mendapatkan teguran atau mengalami kesulitan dalam 

membangun hubungan sosial. Kesadaran ini penting untuk ditanamkan agar siswa 

lebih memahami dampak kebiasaan mereka dan bisa lebih bijak dalam 

menggunakan teknologi. Ketika peneliti bertanya, Apakah anda merasa phubbing 

memengaruhi hubungan sosial anda dengan teman atau guru di sekolah, 

Narasumber III menjawab : 

“ kalo sama teman iya kadang saya lagi curhat sama teman saya tapi karena 

dia lagi chattingan sama temannya juga jadi saya dicuekin, jadi males cerita 

ke dia lagi gitu” 

 

Sebagian siswa mungkin menyadari bahwa phubbing memengaruhi 

hubungan sosial mereka dengan teman dan guru, terutama ketika interaksi 

langsung mulai berkurang dan komunikasi tatap muka menjadi lebih jarang. Ada 

yang merasa bahwa kebiasaan terlalu fokus pada HP membuat mereka kurang 

peka terhadap lingkungan sekitar, sulit membangun koneksi yang kuat dengan 

teman sebaya, atau bahkan terkesan tidak menghargai guru saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Namun, ada pula siswa yang tidak menyadari dampaknya 

hingga mereka mulai mengalami kesulitan dalam bersosialisasi atau mendapatkan 

teguran dari guru dan teman-temannya. Di sinilah peran komunikasi guru menjadi 

sangat penting dalam mengurangi perilaku phubbing. Guru tidak hanya bertindak 

sebagai pendidik, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu siswa 

memahami pentingnya interaksi sosial yang sehat. Dengan komunikasi yang 

efektif, seperti pendekatan personal, diskusi terbuka, dan pemberian contoh dalam 

berkomunikasi yang baik, guru dapat menanamkan kesadaran kepada siswa 

mengenai dampak negatif phubbing dan mendorong mereka untuk lebih aktif 
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dalam interaksi sosial di sekolah. Ketika peneliti bertanya, Bagaimana peran 

komunikasi guru dalam mengurangi perilaku phubbing di sekolah, Narasumber I 

menjawab :  

“ Peran kami sebagai guru harusnya sangat membantu ya salah satu 

Tindakan kami ya setiap minggu kami adakan Razia , apakah masih ada 

siswa yang diam diam masih membawa handphone atau tidak, selanjutnya 

kami berkomunikasi langsung dengan orang tua siswa”. 

 

Peran komunikasi guru dalam mengurangi perilaku phubbing sangatlah 

penting, terutama dalam membangun kesadaran siswa mengenai dampak negatif 

dari kebiasaan terlalu fokus pada HP. Dengan pendekatan komunikasi yang baik, 

guru dapat memberikan pemahaman, menanamkan disiplin, serta menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif agar siswa tidak merasa perlu beralih ke HP 

selama pelajaran berlangsung. Selain itu, guru juga bisa menjadi teladan dalam 

etika penggunaan teknologi dengan menunjukkan bagaimana cara memanfaatkan 

perangkat digital secara bertanggung jawab. Dari sudut pandang Guru TIK, 

penggunaan HP dalam pembelajaran berbasis digital sebenarnya bisa menjadi alat 

yang sangat bermanfaat jika digunakan dengan tepat. HP dapat membantu siswa 

mengakses materi secara lebih luas, mencari informasi yang relevan, dan 

mendukung proses belajar secara mandiri. Namun, tantangannya adalah 

bagaimana memastikan siswa tetap fokus pada pembelajaran tanpa terdistraksi 

oleh media sosial, game, atau aktivitas lain yang tidak berkaitan. Untuk mengatasi 

hal ini, strategi yang diterapkan meliputi pengawasan ketat, penggunaan aplikasi 

pembelajaran yang terstruktur, serta penerapan aturan yang jelas mengenai kapan 

dan bagaimana HP boleh digunakan dalam kelas. Selain itu, guru juga dapat 
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mengombinasikan metode pembelajaran yang lebih menarik, seperti diskusi 

kelompok atau tugas berbasis proyek, sehingga siswa lebih terlibat secara aktif 

dan tidak mudah terdistraksi oleh HP mereka. Ketika peneliti bertanya, Apa 

pendapat mengenai penggunaan HP dalam pembelajaran berbasis digital, dan 

bagaimana strategi agar siswa tidak terdistraksi, Narasumber II menjawab: 

” yang pertama sekolah harus membuat aturan yang jelas tentang 

penggunaan HP, lalu penggunaan aplikasi yang mendukung misalkan untuk 

pembelajaran mereka kayak website yang mendukung edukasi seperti 

google classroom, quizze dan soal soal. Terus penerapannya harus interaktif 

agar siswa terlibat juga kemudian mendorong kesadaran siswa untuk literasi 

digital ya jadi mereka itu harus tau mana yang harus di baca, tonton, lihat, 

mereka memang harus dikasih paham juga, dan yang terakhir harus 

melibatkan orang tua dalam pengawasan, seperti pengawasan dirumah” 

 

Menurut Guru TIK, HP bisa menjadi alat pembelajaran yang bermanfaat 

jika digunakan dengan bijak, seperti untuk mencari informasi, mengakses materi 

digital, atau mengerjakan tugas berbasis teknologi. Namun, tantangannya adalah 

memastikan siswa tetap fokus dan tidak terdistraksi oleh media sosial atau game. 

Strategi yang diterapkan mencakup aturan penggunaan yang ketat, pengawasan 

guru, serta penggunaan aplikasi edukatif yang menarik agar siswa tetap terarah 

dalam belajar. Cara terbaik agar siswa tetap fokus tanpa terganggu HP adalah 

dengan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menarik. Guru dapat 

menerapkan metode pembelajaran berbasis diskusi, proyek kelompok, atau 

aktivitas praktis yang membuat siswa lebih terlibat. Selain itu, membangun 

kesadaran siswa tentang pentingnya disiplin dalam menggunakan teknologi juga 

menjadi kunci agar mereka lebih bertanggung jawab dalam mengatur waktu dan 

perhatian saat belajar. Ketika peneliti bertanya, Menurut anda, bagaimana cara 
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terbaik agar siswa bisa tetap focus belajar tanpa terganggu oleh HP, Narasumber 

III menjawab: 

“ sekolah harus sering melakukan Razia biar kami takut” 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan teori komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh Devito 

(2015), interaksi yang efektif membutuhkan perhatian penuh dari kedua belah 

pihak. Namun, dengan semakin meningkatnya ketergantungan siswa terhadap 

telepon seluler, komunikasi langsung antara siswa dengan guru maupun sesama 

teman mulai terganggu. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa phubbing tidak hanya memengaruhi konsentrasi siswa dalam 

pembelajaran, tetapi juga menghambat interaksi sosial mereka di sekolah. 

4.2.1 Fenomena Phubbing yang Diekspresikan Siswa di UPT SMP Negeri 45 

Medan 

Phubbing telah menjadi salah satu kebiasaan yang sulit dihindari oleh siswa, 

terutama di era media sosial yang terus berkembang pesat. Berdasarkan teori 

komunikasi interpersonal dari Devito (2015), phubbing dapat menghambat 

interaksi sosial karena siswa lebih fokus pada perangkat digital mereka 

dibandingkan berkomunikasi secara langsung. Hal ini menyebabkan terganggunya 

efektivitas pembelajaran serta menurunnya keterampilan sosial siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena phubbing diekspresikan 

dalam beberapa bentuk, seperti sering menunduk saat di kelas akibat kebiasaan 

bermain HP di rumah, tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta jarangnya 

interaksi sosial dengan teman sebaya. Menurut Teori Belajar Sosial Bandura 
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(1986), perilaku ini dapat muncul akibat pengaruh lingkungan dan kebiasaan yang 

terus-menerus dilakukan, baik di rumah maupun di sekolah. Jika tidak segera 

dikendalikan, perilaku ini dapat menimbulkan efek jangka panjang terhadap 

perkembangan sosial dan akademik siswa. 

Selain itu, berdasarkan Teori Peran dari Soerjono Soekanto (2002), peran 

guru sebagai pendidik sangat penting dalam membentuk karakter dan disiplin 

siswa. Guru diharapkan dapat memberikan contoh yang baik dalam penggunaan 

teknologi serta menanamkan kesadaran tentang pentingnya interaksi sosial yang 

sehat. Dengan demikian, komunikasi yang efektif dari guru menjadi salah satu 

faktor utama dalam meminimalisir dampak phubbing di lingkungan sekolah. 

4.2.2 Strategi yang Diterapkan Guru dalam Mengurangi Kebiasaan Siswa 

yang Melanggar Peraturan Larangan Membawa Telepon Seluler ke 

Sekolah 

Untuk mengatasi permasalahan phubbing, guru di UPT SMP Negeri 45 

Medan menerapkan berbagai strategi yang sesuai dengan teori komunikasi dan 

pendidikan. Berdasarkan Teori Komunikasi Interpersonal (Devito, 2015), 

komunikasi yang efektif antara guru dan siswa dapat membantu mengubah 

perilaku negatif siswa. Oleh karena itu, guru BK dan guru mata pelajaran 

menerapkan strategi seperti bimbingan dan sosialisasi mengenai dampak negatif 

phubbing, pembatasan penggunaan HP di sekolah, serta kerja sama dengan orang 

tua dalam mengawasi penggunaan HP di rumah. 

Menurut Teori Belajar Sosial Bandura (1986), siswa cenderung meniru 

perilaku yang mereka lihat di sekitarnya. Oleh karena itu, guru perlu memberikan 

contoh dalam penggunaan teknologi yang bijak, serta mengembangkan metode 
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pembelajaran yang lebih menarik agar siswa tidak terdorong untuk menggunakan 

HP secara sembarangan. 

Selain itu, penerapan sistem razia HP secara rutin di sekolah menjadi salah 

satu upaya efektif dalam menegakkan disiplin. Berdasarkan Teori Regulasi dan 

Kebijakan dalam Manajemen Pendidikan (Fattah, 2009), kebijakan sekolah yang 

tegas dan konsisten dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif. Sekolah juga menerapkan hukuman edukatif bagi siswa yang melanggar 

aturan, seperti tugas tambahan atau sesi bimbingan khusus untuk meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap pentingnya disiplin dalam penggunaan teknologi. 

Melalui kombinasi strategi ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami 

konsekuensi dari perilaku phubbing serta lebih bijak dalam menggunakan HP, 

baik di sekolah maupun di rumah. Dengan adanya kerja sama antara guru, orang 

tua, dan siswa, kebiasaan membawa HP ke sekolah secara diam-diam dapat 

diminimalisir, sehingga lingkungan belajar yang lebih efektif dan interaktif dapat 

tercipta. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan, maka beberapa simpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian, fenomena phubbing di kalangan siswa UPT 

SMP Negeri 45 Medan masih menjadi tantangan bagi pihak sekolah. 

Meskipun telah diterapkan aturan ketat terkait larangan membawa telepon 

seluler, masih ditemukan siswa yang tetap membawa dan 

menggunakannya secara diam-diam. Kebiasaan ini berdampak pada 

menurunnya interaksi sosial siswa, kurangnya partisipasi dalam 

pembelajaran, serta hilangnya fokus saat mengikuti pelajaran. Fenomena 

ini sesuai dengan Teori Komunikasi Interpersonal Devito yang 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi secara berlebihan dapat 

menghambat interaksi langsung dan mengurangi efektivitas komunikasi 

antara individu. 

2. Guru di UPT SMP Negeri 45 Medan telah menerapkan berbagai strategi 

untuk mengurangi kebiasaan siswa yang melanggar aturan membawa HP 

ke sekolah. Strategi tersebut meliputi razia rutin, sosialisasi mengenai 

dampak negatif phubbing, kerja sama dengan orang tua, serta penerapan 

hukuman edukatif bagi siswa yang tetap melanggar aturan. Strategi ini 

selaras dengan Teori Belajar Sosial Bandura yang menjelaskan bahwa 

perilaku siswa dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan bimbingan yang 
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diberikan oleh guru dan orang tua. Selain itu, penerapan komunikasi 

interpersonal yang efektif dari guru juga menjadi faktor penting dalam 

menanamkan kesadaran kepada siswa agar lebih bijak dalam 

menggunakan teknologi di lingkungan sekolah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai peran komunikasi guru dalam 

meminimalisir dampak phubbing bagi siswa UPT SMP Negeri 45 Medan, terdapat 

beberapa Langkah yang dapat dilakukan guna meminimalisir perilaku phubbing. 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan ponsel 

di lingkungan sekolah, terutama saat pembelajaran berlangsung. Penerapan aturan 

yang lebih tegas dan konsisten sangat diperlukan agar siswa lebih disiplin dalam 

mematuhi kebijakan yang telah ditetapkan. Selain itu, sosialisasi mengenai 

dampak negatif phubbing perlu dilakukan secara rutin melalui kegiatan seperti 

seminar, diskusi kelas, atau pelatihan literasi digital, sehingga siswa semakin 

memahami pentingnya fokus dalam belajar tanpa distraksi dari ponsel. 

Pihak sekolah juga dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih 

interaktif agar siswa tidak merasa bosan dan terdorong untuk bermain ponsel saat 

pelajaran berlangsung. Misalnya, guru dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran dengan cara yang lebih terarah dan bermanfaat, seperti 

menggunakan media pembelajaran digital yang mendukung pemahaman siswa 

tanpa memberikan celah bagi mereka untuk terdistraksi oleh hal lain di ponsel 

mereka. 
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Selain itu, kerja sama dengan orang tua sangat diperlukan dalam mengawasi 

penggunaan ponsel di rumah. Sekolah dapat mengadakan pertemuan dengan 

orang tua secara berkala untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

membatasi penggunaan ponsel di luar jam sekolah serta menanamkan kebiasaan 

yang lebih sehat dalam berinteraksi secara langsung. Dengan adanya sinergi 

antara sekolah, guru, dan orang tua, kebiasaan phubbing di kalangan siswa dapat 

dikurangi secara efektif. 
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